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Abstract This research aims to determine the effect of implementing good governance and an internal control
system on financial management operations at the Regional Financial Agency of East Nusa Tenggara Province.
The total research sample was 36 people. This research uses a type of causal research with a quantitative
descriptive research approach. The data analysis technique used in this research is linear multiple regression
data analysis. Based on the results of data analysis using linear multiple regression, it shows that the independent
variables, namely good governance and the internal control system, have a significant effect on the dependent
variable, namely financial management performance, the influence of the independent variable test good
governance (X1) and the internal control system (X2) on financial management performance ( Y) of 44.5%.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan good govenance dan sistem pengendalian
internal terhadap kinerja pengelolaan keuangan pada Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Jumlah sampel penelitian sebanyak 36 orang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausif dengan
pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu good governance dan sistem pengendalian internal berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja pengelolaan keuangan, pengaruh uji variabel independen good
governance (X1) dan sistem pengendalian internal (X2) terhadap kinerja pengelolaan keuangan (Y) sebesar
44,5%.

Kata Kunci: Penerapan Good Governance, Sistem Pengendalian Internal, Kinerja Pengelolaan Keuangan

1. LATAR BELAKANG

Perubahan yang cepat dan signifikan dalam pemerintah daerah seringkali menimbulkan
permasalahan yakni menurunnya hasil kinerja pemerintah terutama dalam hal pengelolaan
keuangan. Dampak dari permasalahan ini bisa sangat signifikan, seperti meningkatnya risiko
pengelolaan keuangan yang tidak efektif, potensi pemborosan anggaran, atau bahkan
peningkatan risiko terhadap praktik korupsi. Memperoleh kinerja pengelolaan keuangan yang
efektif, dapat menerapkan lima faktor yaitu good governance, kualitas pegawai, kompetensi
sumber daya manusia, gaya kepemimpinan, dan sistem pengendalian internal. Tujuan dari
sistem pengendalian internal pada pemerintah adalah untuk menjaga integritas dan kredibilitas
institusi pemerintah serta memastikan bahwa kegiatan pemerintah berjalan sesuai dengan
standar yang ditetapkan dan kepentingan publik yang dilayani dengan baik. Memahami
pentingnya penerapan good governance dan sistem pengendalian internal adalah hal penting
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yang mendukung implementasi efektif dari peraturan pemerintah terkait pengelolaan
keuangan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan daerah. Penelitian
dilakukan pada Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur, karena peneliti ingin
membuktikan bahwa apakah sudah menerapkan aspek-aspek good governance dan sistem
pengendalian internal sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Badan
Keuangan Daerah ini bertugas untuk mengelola keuangan daerah, termasuk perencanaan,
pengelolaan, dan pertanggungjawaban keuangan sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang
berlaku. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahman & Rachman, 2021) di Kota Makasar
menunjukkan bahwa penerapan good governance dan sistem pengendalian internal
berpengaruh secara positif terhadap kinerja pengelolaan keuangan pemerintah daerah.

Penelitian juga dilakukan oleh Munawaroh, 2022 di Kabupaten Jember juga
menguatkan temuan tersebut dengan menyoroti pengaruh penerapan good governance dan
sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan
daerah. Uraian yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Good Governance dan Sistem Pengendalian Internal terhadap Kinerja

Pengelolaan Keuangan pada Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur”.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi survey. Metode survey digunakan
untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti
melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan menyebarkan kuesioner, test,
wawancara terstruktur. Untuk melengkapi pengumpulan data sekunder penelitian ini, peneliti
akanmelakukan studi dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan data dari catatan
keuangan perusahaan untuk membuat sampel penelitian yang representatif.

Penelitian ini dilakukan di Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur
yang berlokasi di JI El Tari No. 52, Fatululi, Kec. Oebobo, Kota Kupang, Nusa Tenggara
Timur. Waktu penelitian dimulai bulan Juli 2024 sampai selesai. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai pada Badan Keuangan Daerah Nusa Tenggara Timur yang berjumlah
64 orang. Teknik analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap
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variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan

melakukan perhitungan untuk menguiji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2022:147).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Penerapan Good Governance Terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan
Pengujian Hipotesis (Hi) menunjukkan bahwa penerapan good governance
berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan keuangan. Hal ini menunujukkan bahwa penerpan
good governance pada Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur sudah
diterapkan dengan baik, sehingga dapat mendukung kinerja pengelolaan keuangan yang
optimal. Transparansi dalam pengelolaan keuangan dan pelaporan yang akurat meminimalkan
risiko penyimpangan dan memastikan bahwa agen bertindak sesuai dengan kepentingan
prinsipal. Selain itu, tata kelola yang baik meningkatkan kepercayaan antara agen dan prinsipal
melalui pengelolaan yang efisien dan laporan keuangan yang berkualitas. Penerapan good
governance tidak hanya memperbaiki tata kelola dan transparansi dalam pengelolaan
keuangan, tetapi juga memastikan bahwa proses pengambilan keputusan didasarkan pada

prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi.

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan
Pengujian Hipotesis (H2)  menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal
berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal pada Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur
peningkatan kapabilitas organisasi agar memastikan bahwa prosedur dan kebijakan keuangan
diterapkan dengan benar, mengurangi risiko kesalahan dan penyelewengan, serta
meningkatkan akurasi laporan keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan pada Badan
Keuangan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur telah berhasil dalam menerapkan sistem
pengendalian internal yang efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa pemerintah tidak hanya
dapat memastikan pengelolaan keuangan dilakukan dengan integritas dan akuntabilitas, tetapi

juga dapat mencapai hasil keuangan yang lebih baik dan lebih berkelanjutan.

Pengaruh Penerapan Good Governance dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap
Kinerja Pengelolaan Keuangan

Pengujian Hipotesis (H3) menunjukkan bahwa good governance dan sistem
pengendalian internal mempengaruhi kinerja pengelolaan keuangan pada Badan Keuangan

Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur. Secara simultan faktor-faktor ini dapat mempengaruhi
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kinerja pengelolaan keuangan seperti transparansi memungkinkan informasi terkait anggaran

dan laporan keuangan tersedia dan mudah diakses oleh pihak yang berkepentingan.

Motivasi setiap pegawai sangat penting untuk memastikan pengelolaan keuangan

berjalan dengan baik, mulai dari akurasi laporan hingga kerja sama tim, yang mendukung

keberhasilan dan kemajuan organisasi yang dapat memenuhi kepentingan prinsipal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahman & Rachman, 2021)

yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan antara variabel good governance dan sistem

pengendalian internal terhadap kinerja pengelolaan keuangan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Penerapan good governance berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan keuangan pada

Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan tata kelola pemerintahan yang baik akan meningkatkan kinerja pengelolaan
keuangan.

Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan keuangan pada
Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hal ini menunjukkan bahwa
keekfektifan sistem pengendalian internal akan meningkatkan kinerja pengelolaan
keuangan. Indikator dengan nilai tertinggi yaitu Badan Keuangan Daerah secara berkala
melakukan penilaian risiko terhadap potensi risiko yang dapat mempengaruhi
pengelolaan keuangan dan indikator dengan nilai terendah berada pada komunikasi
internal di Badan Keuangan Daerah mendukung pengambilan keputusan yang tepat
waktu dan efektif dalam pengelolaan keuangan.

Penerapan good governance dan sistem pengendalian internal berpengaruh sebesar
44,5% terhadap Kinerja pengelolaan keuangan pada Badan Keuangan Daerah Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Apabila good governance diterapkan dengan baik dan sistem
pengendalian internal diimplementasikan secara efektif maka akan mendukung kinerja

pengelolaan keuangan yang optimal.

Saran

1. Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur perlu memperbaiki dalam hal

78

membuat forum konsultasi publik, survei kepuasan dan aspirasi, musyawarah keuangan
daerah, serta transparasi dan feedback terbuka. Program tersebut akan membantu dalam

menciptakan kebijakan yang lebih efektif, meningkatkan kepercayaan masyarakat, dan
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mendukung pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Dengan demikian, Kinerja
pengelolaan keuangan dapat berjalan lebih optimal serta meningkatkan dampak positif
bagi masyarakat dan pemangku kepentingan.

2. Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur perlu mengadakan rapat
koodinasi berkala, sistem informasi keuangan terpadu, pelatihan komunikasi internal
serta membangun feedback internal. Program tersebut akan lebih mendukung
pengambilan keputusan yang tepat waktu dan efektif, meningkatkan kinerja pengelolaan
keuangan, dan membantu pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.

3. diharapkan Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur perlu mengadakan
program yaitu penguatan pengawasan internal, pelatihan pegawai, monitoring dan
evaluasi berkala, digitalisasi keuangan serta panduan teknis operasional. Good
governance dan sistem pengendalian internal mampu mempengaruhi kinerja pengelolaan
keuangan sebesar 44,5%, sisanya 55,5% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini seperti variabel kompetensi dan motivasi.
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